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KUESIONER PENELITIAN
PERSEPSI PEKERJA DI UNIT PRODUKSI II/III TERHADAP RISIKO
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DI PT. SEMEN
PADANG, INDARUNG, TAHUN 2008

No Responden : .....
Nama :
NIP
Usia :
Pendidikan  :1.SD 4. Akademi
2. SMP (sederajat) 5. Perguruan Tinggi
3. SMU (sederajat) 6. Lain-lain, sebutkan..........
Jenis kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan
Lama Bekerja: ..... tahun
Area Kerja

Pelatihan K3 : 1. Pernah
2. Belum Pernah

Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah setiap pertanyaan dan pernyataan dengan teliti.

2. Untuk pertanyaan mengenai pengetahuan tentang risiko K3, beri tanda
pada jawaban yang anda anggap tepat. Sedangkan untuk pernyataan
mengenai sikap dan persepsi terhadap risiko K3, berikan tanda checklist
() pada pernyataan yang anda anggap sesuai dengan kondisi serta situasi

yang anda alami atau rasakan.

3. Jika anda ingin mengganti jawaban, coret jawaban yang ingin diganti dengan

jawaban yang baru.

4. Dimohon kesediaan anda untuk menjawab semua pertanyaan yang diberikan

sampai selesai.
Tidak ada jawaban yang benar atau salah.

2

6. Hasil kuesioner ini bersifat rahasia sehingga diharapkan anda memberi

jawaban yang sejujurnya.

A. Pengetahuan Tentang Risiko K3 :
Al. Apa yang dimaksud dengan K3?

1. upaya untuk melindungi pekerja agar selalu berada dalam keadaan
sehat dan selamat dengan cara menekan atau mengurangi risiko

kecelakaan dan penyakit akibat kerja

2. bekerja dengan aman dan menggunakan APD yang telah diberikan

perusahaan
3. kondisi lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan sehat

A2. Departemen apakah di perusahaan anda yang menangani tentang K3 bagi

perusahaan?
1. Biro K3LH
2. Tim K3LH
3. Safety
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A3. Darimana anda mendengar tentang risiko?
1. Dari pelatihan dan pendidikan K3 yang diikuti
2. Dari bacaan-bacaan tentang K3 yang tersebar di dinding tempat kerja
3. Tidak tahu
A4. Apa yang dimaksud dengan risiko?
1. Kemungkinan terjadinya kecelakaan/kerugian akibat proses kerja
pada waktu tertentu
2. Kecelakaan yang terjadi di tempat kerja/lingkungan akibat proses
kerja
3. Tidak tahu
AS. Apa yang saudara lakukan untuk menghindari risiko yang ada di tempat
kerja?
1. Menggunakan APD dengan lengkap sesuai dengan risiko keselamatan
dan kesehatan kerja
2. Menggunakan APD seadanya
3. Tidak menggunakan apa-apa
A6. Apakah yang dimaksud dengan bahaya?
1. Sesuatu keadaan yang dapat menimbulkan kecelakaan atau kerugian
berupa cidera, penyakit, dan atau disertai kerusakan
2. Sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau kelalaian kita dalam
mengoperasikan peralatan kerja
3. Segala sesuatu yang secara naluriah kita rasakan telah berjalan dengan
tidak benar atau menimbulkan rasa takut
A7. Apakah jenis bahaya yang terdapat di tempat kerja anda?
1. Panas, debu, kerusakan mesin, dan kebakaran
2. Panas dan debu yang berlebihan
3. Kerusakan mesin yang berakibat kecelakaan
A8. Apakah bahaya yang ada di tempat kerja anda dapat mengganggu
keselamatan dan kesehatan anda?

I. Ya
2. Kadang-kadang
3. Tidak

A9. Apakah fungsi APD?
1. Untuk mengurangi kerugian yang terjadi akibat kecelakaan kerja
2. Untuk menghindari kecelakaan kerja
3. Untuk mengikuti prosedur K3
A10. Bagaimanakah anda bekerja di tempat kerja?
1. Mengikuti prosedur kerja sesuai dengan SOP
2. Mengikuti petunjuk dan instruksi atasan
3. Sesuai dengan tugas dan tanggung jawab

B. Sikap
No. Pernyataan SS S TS | STS
B1. | Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur

yang telah berlaku
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B2.

Menggunakan kaca mata pelindung sewaktu
mengerjakan pekerjaan yang berbahaya

B3.

Masker tidak harus selalu digunakan di
lapangan/pabrik

B4.

Mematuhi  peraturan  pekerjaan  dapat
mengurangi risiko kecelakaan di tempat
kerja

BS.

Bekerja pada tempat yang tinggi tidak harus
menggunakan sabuk pengaman

B6.

Mengingatkan karyawan lain yang tidak
mematuhi peraturan pekerjaan yang dapat
berisiko kecelakaan

B7.

Membiarkan orang lain memasuki tempat
kerja tanpa menggunakan alat pelindung diri

B8.

Membiarkan alat-alat/material yang
berbahaya berserakan di tempat kerja

B9.

Menggunakan peralatan pekerjaan sesuai
dengan prosedur K3 yang ada

C. Persepsi Terhadap Risiko K3* :

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Cl.

Pekerjaan yang saudara lakukan selama ini
menimbulkan getaran yang menyebabkan
terjadinya getaran pada bagian tubuh saudara

C2.

Getaran yang terjadi di tempat kerja saudara
tersebut mengganggu kenyamanan saudara dan
menyababkan kelelahan, serta sakit persendian,
dan sakit otot.

C3.

Pekerjaan di tempat saudara kerja seringkali
menimbulkan kebisingan tetapi tidak
mengganggu konsentrasi kerja saudara

C4.

Kebisingan yang ada di tempat kerja saudara,
dapat mengganggu kesehatan, terutama sakit
pada bagian telinga

Cs.

Saudara mengetahui bahwa debu semen, debu
bongkaran, dan debu asbes semuanya tidak
baik dan tidak sehat jika dihirup

Ce.

Suhu yang panas di tempat kerja anda tidak
mempengaruhi kesehatan pekerja

C7.

Pada saat bekerja di pabrik, seharusnya pekerja
menggunakan alat pelindung diri berupa
helmet, masker, kaca mata pelindung, sarung
tangan, dan sepatu kerja

C8.

Penggunaan alat pelindung diri saat bekerja,
menjadikan pekerjaan menjadi sangat sulit,
menjadi lama, dan bertambah panas
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Co.

Alat pelindung diri tidak selalu harus
digunakan saat bekerja, kecuali jika ada
pengawasan dari pihak atasan

C10.

Saat saudara bekerja, maka tidak perlu
menggunakan alat pelindung diri karena
saudara telah bekerja secara hati-hati sekali

*Keterangan :

SS
S
TS

STS

= Sangat Setuju

= Setuju

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju
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Hasil Statistik Univariat

Pengetahuan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N ‘ Percent N ‘ Percent N ‘ Percent
TOTALPEN 124 | 100.0% 0| 0% 124 100.0%
Descriptives
| Statistic Std. Error
TOTALPEN Mean 13.0968 22069
95% Confidence  Lower Bound 12.6599
Interval for Mean  ypner Bound
13.5336
5% Trimmed Mean 12.8710
Median 13.0000
Variance 6.039
Std. Deviation 2.45751
Minimum 10.00
Maximum 23.00
Range 13.00
Interquartile Range 3.0000
Skewness 1.423 217
Kurtosis 3.127 431
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df ‘ Sig.
TOTALPEN 153 124 .000 883 124 | .000
a Lilliefors Significance Correction
Statistics
TTLPBR
N Valid 124
Missing 0
Mean 1.36
Median 1.00
Mode 1
Std. Deviation .483
Variance .233
Skewness 577
Std. Error of Skewness 217
Kurtosis -1.694
Std. Error of Kurtosis 431
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Range 1

Minimum 1
Maximum 2
TTLPBR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang
baik 79 63.7 63.7 63.7
baik 45 36.3 36.3 100.0
Total 124 100.0 100.0
Masa Kerja
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N ‘ Percent
TOTALMK 124 100.0% 0 0% 124 | 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
TOTALMK Mean 17.61 807
95% Confidence  Lower Bound 16.02
Interval for Mean Upper Bound
19.21
5% Trimmed Mean 17.75
Median 21.00
Variance 80.776
Std. Deviation 8.988
Minimum 1
Maximum 34
Range 33
Interquartile Range 16.00
Skewness -.002 217
Kurtosis -1.390 431
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TOTALMK 277 124 .000 875 124 .000

a Lilliefors Significance Correction

Statistics
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MKBARU

N Valid 124
Missing 0
Mean 1.42
Median 1.00
Mode 1
Std. Deviation 495
Variance 245
Range 1
Minimum 1
Maximum 2
MKBARU
Cumulative
Frequency \ Percent Valid Percent Percent
Valid kurang 7 58.1 58.1 58.1
berpengalaman ‘
berpengalaman 52 41.9 41.9 100.0
Total 124 | 100.0 100.0
Sikap
Case Processing Summary
Cases -
Valid Missing Total
N Percent N Percent N ‘ Percent
TTLSKPP 124 100.0% 0 0% 124 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
TTLSKPP Mean 20.17 196
95% Confidence  Lower Bound 19.78
Interval for Mean Upper Bound
20.56
5% Trimmed Mean 20.17
Median 20.00
Variance 4.743
Std. Deviation 2.178
Minimum 15
Maximum 28
Range 13
Interquartile Range 2.75
Skewness 067 217
Kurtosis 1.140 431
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic ‘ df Sig.
TTLSKPP 163 124 000 958 | 124 001
a Lilliefors Significance Correction
Statistics
SIKAPBR
N Valid 124
Missing 0
Mean 1.43
Median 1.00
Mode 1
Std. Deviation 497
Variance .247
Skewness .297
Std. Error of Skewness 217
Kurtosis -1.943
Std. Error of Kurtosis 431
Range 1
Minimum 1
Maximum 2
SIKAPBR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang
baik 71 57.3 57.3 57.3
baik 53 42.7 42.7 100.0
Total 124 100.0 100.0
Persepsi
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
TTLPERSP 124 100.0% 0 0% 124 100.0%
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Descriptives

Statistic Std. Error
TTLPERSP  Mean 25.30 A77
95% Confidence Lower Bound 24.95
Interval for Mean Upper Bound
25.65
5% Trimmed Mean 25.28
Median 25.00
Variance 3.902
Std. Deviation 1.975
Minimum 21
Maximum 31
Range 10
Interquartile Range 3.00
Skewness .225 217
Kurtosis .004 431
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic ‘ df Sig. Statistic df Sig.
TTLPERSP 125 | 124 .000 970 124 .007
a Lilliefors Significance Correction
Statistics
PERSEPSI
N Valid 124
Missing 0
Mean 1.44
Median 1.00
Mode 1
Std. Deviation 498
Variance .248
Skewness .263
Std. Error of Skewness 217
Kurtosis -1.963
Std. Error of Kurtosis 431
Range 1
Minimum 1
Maximum 2
PERSEPSI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  kurang baik 70 56.5 56.5 56.5
baik 54 43.5 43.5 100.0
Total 124 100.0 100.0
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Hasil Statistik Bivariat

Hubungan Pengetahuan dan Persepsi Terhadap Risiko

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N ‘ Percent
TTLPBR * PERSEPSI 124 100.0% 0 ‘ .0% 124 ‘ 100.0%

TTLPBR * PERSEPSI Crosstabulation

PERSEPSI
kurang baik baik Total
TTLPBR kurang baik Count 46 33 79
% within o o
TTLPBR 58.2% 41.8% 100.0%
baik Count 24 21 45
% within .
TTLPBR 53.3% 46.7% 100.0%
Total Count 70 54 124
% within o o o
TTLPBR 56.5% 43.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .279(b) 1 .597
Continuity
Correction(a) e 1 A
Likelihood Ratio 279 1 597
Fisher's Exact Test .707 .366
Linear-by-Linear
Association 277 1 299
N of Valid Cases 124

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.60.
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Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for TTLPBR
(kurang baik / baik) 1.220 .584 2.548
For cohort PERSEPSI =
kurang baik 1.092 .784 1.520
For cohort PERSEPSI =
baik .895 .596 1.344
N of Valid Cases 124

Hubungan Lama Kerja dan Persepsi Terhadap Risiko

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N ‘ Percent N Percent
MKBARU * PERSEPSI 124 100.0% 0 ‘ .0% 124 100.0%

MKBARU * PERSEPSI Crosstabulation

| PERSEPSI
kurang baik baik Total

MKBARU kurang Count 37 35 72
berpengalaman % within MKBARU 51.4% 48.6% 100.0%

berpengalaman Count 33 19 52

% within MKBARU 63.5% 36.5% 100.0%

Total Count 70 54 124
% within MKBARU 56.5% 43.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1.790(b) 1 181
Continuity
Correction(a) 1.333 ! 248
Likelihood Ratio 1.801 1 180
Fisher's Exact Test .203 124
Linear-by-Linear
Association 1.776 1 183
N of Valid Cases 124

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.65.
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper

Odds Ratio for MKBARU

(kurang berpengalaman / 609 293 1.262
berpengalaman)

For cohort PERSEPSI =

kurang baik .810 597 1.099
For cohort PERSEPSI =

baik 1.330 .866 2.045
N of Valid Cases 124

Hubungan Sikap dan Persepsi Terhadap Risiko

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N ‘ Percent N ‘ Percent
SIKAPBR * PERSEPSI 124 | 100.0% 0] 0% 124 100.0%

SIKAPBR * PERSEPSI Crosstabulation

PERSEPSI
kurang baik baik Total
SIKAPBR kurang baik Count 45 26 =
% within o . X
SIKAPBR 63.4% 36.6% 100.0%
baik Count 25 o8 53
% within . . s
SIKAPBR 47.2% 52.8% 100.0%
Total Count . 54 1o
% within . . i
SIKAPBR 56.5% 43.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 3.244(b) 1 072
Continuity
Correction(a) 2618 1 106
Likelihood Ratio 3.247 1 072
Fisher's Exact Test .099 .053
Linear-by-Linear
Association 3.218 1 073
N of Valid Cases 124

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.08.
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper

QOdds Ratio for SIKAPBR

(kurang baik / baik) 1.938 .940 3.998
For cohort PERSEPSI =

kurang baik 1.344 .961 1.879
For cohort PERSEPSI =

baik .693 466 1.032
N of Valid Cases 124
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Sikap
Validitas Sikap Positif

Correlations

| spositif1 spositif2 spositif4 spositifé spositif8 spositifi1 | SIKAPPOS
spositif1 Pearson p
Correlation 1 187 .203 121 .056 .056 .388
Sig. (2-tailed) : .361 319 557 787 787 .050
N 26 26 26 26 26 26 26
spositif2 Pearson *x *x
Corralation 187 1 284 144 545(**) 234 .B58(**)
Sig. (2-tailed) .361 : 160 482 .004 251 .000
N 26 26 26 26 26 26 26
spositif4 Pearson . i -
Corralation .203 .284 1 .026 .331 .331 521(*%)
Sig. (2-tailed) 319 160 . .901 .098 .098 .006
N 26 26 26 26 26 26 26
spositifé Pearson ) .
Corrolation 121 144 .026 1 .309 .309 485(%)
Sig. (2-tailed) 557 482 .901 ) 125 125 012
N 26 26 26 26 26 26 26
spositif8 Pearson o o *x
Correlation .056 .545(**) .331 .309 1 692(**) .790(**)
Sig. (2-tailed) .787 .004 .098 125 . .000 .000
N 26 26 26 26 26 26 26
spositifi1 Pearson o -
Correlation .056 234 .331 .309 692(**) 1 711
Sig. (2-tailed) .787 251 .098 125 .000 ) .000
N 26 26 26 26 26 26 26
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| SIKAPPOS

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

| 388 ‘ .658(**)
.050 .000
26 26

521(*%)

.006
26

0

485()

.012
26

790(**)

.000
26

711(%)

.000
26

0

26

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas Sikap Positif

Case Processing Summary

Yo

N
Cases  Valid 26
Excluded( 0
a)
Total 26

100,0
,0
100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
,677 ,697 5
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Item Statistics

Mean Std. Deviation N
spositif2 3,58 ,504 26
spositif4 3,23 ,710 26
spositife 3,54 ,508 26
spositif8 3,50 ,510 26
spositif11 3,50 510 26
Inter-ltem Correlation Matrix
spositif2 spositif4 spositif6 spositif8 spositif11
spositif2 1,000 ,284 144 ,545 ,234
spositif4 ,284 1,000 -,026 ,331 ,331
spositife 144 -,026 1,000 ,309 ,309
spositif8 ,545 ,331 ,309 1,000 ,692
spositif11 234 ,331 ,309 ,692 1,000
Validitas Sikap Negatif
Correlations
| snegatif3 snegatif5 ‘ snegatif7 | snegatifd | snegatifi0 | sgenatif1i2 ‘ SIKAPNEG
shegatif3 Pearson -
Correlation 1 .538(*%) -.300 .055 -.090 -105 342
Sig. (2-tailed) 005 | 137 | 790 662 610 | 087
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snegatifs

snegatif7

snegatif9

snegatif10

sgenatif12

SIKAPNEG

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

26

538(**)

.005
26

-.300

137
26

.055

.790
26

-.090

.662
26

-.105

.610
26

.342

.087
26

26

26
-.049

811
26

.097

.637
26

-.160

.436
26

-.186

.363
26

431(%)

.028
26

26
-.049

.811
26

26
.257

.206
26

.309

124
26

.283

161
26

.566(*)

.003
26

26
.097

.637
26

.257

.206
26

26
.291

.150
26

110

.593
26

.675(**)

.000
26

26
-.160

.436
26

.309

124
26

.291

.150
26

26
.039

.852
26

473(%)

.015
26

26
-.186

.363
26

.283

161
26

110

.593
26

.039

.852
26

26
.360

.071
26

26
A431(%)

.028
26

.566(**)

.003
26

B75(*%)

.000
26

A473(%)

.015
26

.360

.071
26

1

26

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas Sikap Negatif

Case Processing Summary
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N %
Cases Valid 26 100,0
Excluded( 0 0
a) ’
Total 26 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
374 ,362 4

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
snegatif5 1,96 ,662 26
snegatif7 3,38 ,752 26
snegatif9 3,23 ,765 26
snegatif10 3,46 ,582 26

Inter-ltem Correlation Matrix

snegatif5 snegatif7 snegatif9 ; snegatif10
snegatifs 1,000 -,049 097 | -,160
snegatif/ -,049 1,000 257 309
snegatif9 ,097 257 1,000 | 291
snegatif10 -,160 ,309 ,291 1,000
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Persepsi

Validitas Persepsi Positif

Correlations
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ppositif1 ppositif2 ppositif4 ppositifé ppositif7 ppositif9 PERSPOS

ppositif1 Pearson o o

Correlation 1 .685(**) .329 .044 215 .045 702(**)

Sig. (2-tailed) : .000 100 832 291 | 827 .000

N 26 26 26 26 26 26 26

ppositif2 Pearson o N " >

Corralation .685(**) 1 263 .044 A470(%) 247 .807(**)

Sig. (2-tailed) .000 : 193 .832 .015 223 .000

N 26 26 26 26 26 | 26 26

ppositif4 Pearson i} ) *

Corralation .329 .263 1 116 187 .240 413(%)

Sig. (2-tailed) .100 193 \ 571 .359 .238 .036

N 26 26 26 26 26 26 26

ppositit Pearson 044 -.044 116 1 052 177 261
Correlation

Sig. (2-tailed) .832 .832 571 ) .802 .388 197

N 26 26 26 26 26 26 26

ppositif7 Pearson 4 \ x o

Corralation 215 470(%) 187 .052 1 .538(**) 669(**)

Sig. (2-tailed) .291 .015 .359 .802 . .005 .000

N 26 26 26 26 26 26 26

ppositif9 Pearson ) : . *

Correlation .045 247 .240 77 538(**) 1 .408(*)

Sig. (2-tailed) 827 223 238 .388 .005 } .039

N 26 26 26 26 26 26 26

PERSPOS Pearson .702(**) .807(**) 413(%) .261 .B69(**) 408(*) 1




Correlation

Sig. (2-tailed)

| N

.000 |

197
26 |

.000
26

\

039 |
26 |

2é|

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas Persepsi Positif

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded(
a)
Total

26
0
26

100,0
,0
100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
,582 ,608 5
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Item Statistics

Mean Std. Deviation N
ppositif1 2,54 ,706 26
ppositif2 2,46 ,706 26
ppositif4 2,50 ,860 26
ppositif7 3,23 ,992 26
ppositif9 3,54 ,582 26
Inter-ltem Correlation Matrix
ppositif1 ppositif2 ppositif4 ppositif7 ppositif9
ppositif1 1,000 ,685 ,329 ,215 ,045
ppositif2 ,685 1,000 ,263 470 247
ppositif4 ,329 ,263 1,000 -,187 -,240
ppositif7 215 470 -,187 1,000 ,538
ppositifd ,045 ,247 -,240 ,538 1,000
Validitas Persepsi Negatif
Correlations
| pnegatif3 | pnegatifs | pnegatifé | pnegatiff0 | pnegatifii | pnegatifi2 | PERSNEG
pnegatif3 Pearson \ R ] ‘ o
Corrolation 1 .138 A57(%) 154 .015 .287 576(**)
Sig. (2-tailed) . 502 019 454 .943 155 .002
N 26 26 26 26 26 26 26
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pnegatifs Pearson

. -138 1 =171 -.324 -.272 222 129
Correlation
Sig. (2-tailed) 502 . 403 106 178 276 531
N 26 26 26 26 26 26 26
pnegatif8 Pearson N ) -
Corrolation 457(%) 171 1 .281 344 .067 B70(**)
Sig. (2-tailed) .019 403 ) 164 .085 746 .000
N 26 26 26 26 26 26 26
pnegatif10 Pearson ) . -
Correlation 154 .324 .281 1 .236 B47(*%) 587(**)
Sig. (2-tailed) 454 106 164 : 246 | .004 .002
N 26 26 26 26 26 26 26
pnegatifi1 Pearson ) ) *
Correlation .015 272 344 236 1 .079 .391(%)
Sig. (2-tailed) .943 178 .085 246 . .701 .048
N 26 26 26 26 26 26 26
pnegatif12 Pearson ) o o
Correlation .287 222 .067 B47(*) .079 1 .535(**)
Sig. (2-tailed) .155 276 746 .004 .701 ) .005
N 26 26 26 26 26 26 26
PERSNEG Pearson o . ,x : *x
Corrolation 576(*%) 129 .670(**) 587(**) .391(%) .535(**) 1
Sig. (2-tailed) .002 531 .000 .002 .048 .005 )
N 26 26 26 26 26 26 26

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliabilitas Persepsi Negatif

Case Processing Summary

| | N~ | %
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Cases Valid 26 100,0
Excluded(
2) 0 ,0
Total 26 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,623 617 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
pnegatif3 2,35 ,485 26
pnegatif8 2,65 ,562 26
pnegatif10 3,12 ,516 26
pnegatif11 3,23 ,430 26
pnegatif12 3,27 ,452 26
Inter-ltem Correlation Matrix
pnegatif3 pnegatif8 | pnegatifi0 | pnegatifii | pnegatifi2
pnegatif3 1,000 457 ,154 -,015 ,287
pnegatif8 ,457 1,000 ,281 ,344 ,067
pnegatif10 154 281 1,000 236 547
pnegatif11 -015 | 344 236 1,000 | 079
pnegatif12 287 | 067 547 079 1,000
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Reliabilitas Pengetahuan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 26 100,0
Excluded(
2) 0 ,0
Total 26 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
,581 ,612 7

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
pengetahuant 2,85 ,543 26
pengetahuan2 2,62 ,752 26
pengetahuan?7 2,88 ,326 26
pengetahuan8 2,50 ,707 26
pengetahuan9 2,62 ,637 26
pengetahuani0 2,54 ,706 26
pengetahuani2 2,19 ,939 26
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Inter-ltem Correlation Matrix

pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu
ant an2 an7 an8 an9 ani0 ani2

pengetahuant 1,000 -,150 -,104 ,624 ,284 ,225 374
pengetahuan2 -,150 1,000 ,138 -,075 ,346 -,046 ,222
pengetahuan? -,104 ,138 1,000 ,260 ,548 ,107 ,075
pengetahuand ,624 -,075 ,260 1,000 178 ,160 211
pengetahuan9 ,284 ,346 ,548 178 1,000 212 129
pengetahuan10 ,225 -,046 ,107 ,160 ,212 1,000 ,139
pengetahuani2 ,374 ,222 ,075 211 ,129 ,139 1,000
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Correlations

pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu
an1 an2 an3 an4 an5 ané an7 an8 an9

pengetahuan Pearson Correlation 1 -.150 -.175 -.165 .2 -.058 -.104 624 284
Sig. (2-tailed) g 463 392 421 . 779 612 .001 159
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuan2 Pearson Correlation -.150 1 -.081 -.104 - -.104 138 -.075 346
Sig. (2-tailed) 463 . 693 612 ; 612 501 715 083
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuan3 Pearson Correlation -.175 -.081 1 -.186 3 -121 585" -.063 320
Sig. (2-tailed) 392 .693 .363 : 555 001 762 111
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuan4 Pearson Correlation -.165 -104 -.186 1 = -.114 -.206 -.103 -.237
Sig. (2-tailed) 421 612 .363 " 578 .312 817 243
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26

pengetahuan5 Pearson Correlation 2 g2 i2 i A 8 i
' Sig. (2-tailed) . . . } . . .
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuané Pearson Correlation -.058 -104 -.121 - 114 2 1 -.072 -.144 197
Sig. (2-tailed) 779 612 655 .578 . . 726 482 335
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26

pengetahuan7 Pearson Correlation -.104 .138 .595™ -.206 a -.072 1 260 548*
Sig. (2-tailed) 612 .501 .001 312 726 . .199 004
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuan8 Pearson Correlation 624*% -.075 -.063 -.103 g -.144 260 1 178
Sig. (2-tailed) 001 715 762 617 ) 482 199 . .386
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuan9 Pearson Correlation 284 346 .320 -.237 3 197 .548™ 178 1
Sig. (2-tailed) 159 .083 111 .243 . .335 .004 .386 .
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuan10 Pearson Correlation 225 -.046 .347 -.381 a 444* 107 .160 212
Sig. (2-tailed) 270 .822 .083 .055 . 023 .603 434 .298
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
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Correlations

pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu | pengetahu pengetahu | pengetahu | pengetahu
an1 an2 an3 an4 ans anB an7 ang an9
pengetahuani1 Pearson Correlation -A77 .285 -.121 167 a 167 -.222 =121 069
Sig. (2-tailed) 386 .158 556 414 . 414 276 557 739
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
pengetahuan12 Pearson Correlation 374 222 27 -.346 & -.175 .075 21 129
Sig. (2-tailed) .060 275 537 .083 . 391 714 301 531
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
PENG Pearson Correlation 475 445* hol2) -.192 & 091 404> 506™* 672"
Sig. (2-tailed) 014 023 121 348 ; 857 .041 008 000
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26
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Correlations

pengetahu | pengetahu | pengetahu
ani0 anii ani2 PENG

pengetahuan Pearson Correlation 225 =177 374 475
Sig. (2-tailed) .270 .386 080 .014
N 26 26 26 26

pengetahuan2 Pearson Correlation -.046 .285 222 445*
Sig. (2-tailed) .822 158 275 023
N 26 26 26 26
pengetahuan3 Pearson Correlation .347 =121 127 312
Sig. (2-tailed) .083 556 537 121
N 26 26 26 26
pengetahuan4 Pearson Correlation -.381 167 -.346 -.192
Sig. (2-tailed) .055 414 .083 348
N 26 26 26 26

pengetahuan5 Pearson Correlation 2 e 12 2
' Sig. (2-tailed) i . . .
N 26 26 26 26
pengetahuan6é Pearson Correlation 444> 167 - 175 .091
Sig. (2-tailed) .023 414 391 657
N 26 26 26 26

pengetahuan7 Pearson Correlation 107 -222 .075 .404*
Sig. (2-tailed) .603 276 714 .041
N 26 26 26 26

pengetahuan8 Pearson Correlation 160 =121 211 506"
Sig. (2-tailed) 434 557 301 008
N 26 26 26 26

pengetahuan9 Pearson Correlation 212 069 .129 B72*
Sig. (2-tailed) .298 739 531 .000
N 26 26 26 26

pengetahuan10 Pearson Correlation 1 - 167 139 LA3T*
Sig. (2-tailed) ' 414 497 .026
N 26 26 268 26
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Correlations

pengetahu | pengetahu | pengetahu
an10 an11 ani12 PENG

pengetahuanii Pearson Correlation -167 1 -.054 237

Sig. (2-tailed) 414 795 244

N 26 26 26 26
pengetahuan12 Pearson Correlation 139 -.054 1 567

Sig. (2-tailed) 497 795 ) .003

N 26 26 26 26
PENG Pearson Correlation 437 237 567** 1

Sig. (2-tailed) 026 .244 003 .

N 26 26 26 26

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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IDENTIFIKASI BAHAYA DAN PENILAIAN RESIKO

No.Dokumen

Revisi

L 4/DTIDPR;
1 00 ﬂ’

UNIT INDARUNG 1/1ll Tanggal : 30 Maret 2007
Hal H
Sejak 1910 alaman .6
Noi | ARER KE:;(JA‘ KéélAfAM Rutn “. PQTE‘NSIVBA‘HAYA RESIKO BAHAYA PENGENDALIAN YG FEMILAIAY,
: AKE HOATA Non Rutin e TELAH DILAKUKAN | Akibat | Peluang | 1"8Katl oy
Resiko
Membuat pintu
1 All Area Semua Kegiatan Non Rutin Gempa Bumi Meninggal, Patah, luka dan  |darurat, peta evakuasi 10 4 T 40
stress dan tempat
WA berkumpul
2 All Area Semua Kegiatan Non Rutin Petir MEUEEEilREs ke dan Pemasangan a[at 10 4 T 40
stress penangkal petir
) Membuat pintu Tl 1
3 All Area Semua Kegiatan Non Rutin Kebakaran el 2o | darurat, peta evakuasi 10 4 T 40
stress dan tempat
- berkumpul
Pembersihan lingkungan di seluruh . Debu, Licin, bekerja ditempat - . T
4 All Area area R\itln ketinggian | Sesak napas, terkilir APD 2 B “77 R 14
Qprasional personil dan Pemeriksaan " Debu, Panas, Licin, Bising, listrik, "
5 All Area peralatan diseluruh area Rutin peralatan berputar Sesak napas, terkilir APD 2 7 R 14
Bahan, panas, debu, bising, licin, _ ) T -
Pemeliharaan/perbaikan peralatan & cara kerja, perkakas kerja, tumpukan| Sesak napas, terkilir, luka dan Prosedur No.
8 AIEAIES diseluruh area otin material, ruang sempit dan cedera PR/PML/O37 = 2 - i
ketinggian o
7 All Area Peninjauan lapangan dengan tamu Non Rutin Debu, Bising, Panas, Licin Sesak napas, terkilir, cedera Rambu-rambu 3 3 R 9
8 All Area Penggunaan Hoist diseluruh area Rutin Cad ke”i;;:f‘;;‘abe'at e terkilir, luka APD 3 4 R 12
. < i, Instruksi Kerja No. T
9 All Area Bekerja di ruang tertutup R’im Debu, Ruang tertutup Sesak napas, terkilir, cedera WP 23/01 3 4 R 7/12 -
Oprasional (berjalan) dari Storage LS-
10 Storage LS-SS SS Iindarung Il ke Storage LS-SS Rutin Material Luka APD 3 5 S 15
Indarung Il SN, S [A] S .
11 | storage Lssss | Oprasional d'de";" kantor produksl Rutin Ketinggian Terkilir, patah APD 5 7 T 35
i r gulungan kabel di R N + ¥ Prosedur No. - r R .
12 Storage LS/SS Mengganti mot;:1301 ng Ncin Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terk.hur, patah PRIPML/037 5 477' S o 270 B
13 Storage LS/SS | Mencek posisi valve di chute A2L0S Rutin Cara kerja Terkilir, patah APD 3 7 S 21
Pelumasan dan operasional - e et SR, (S
3 S 21
14 | Storage LS/SS Maintenance di A1L06 _Rutia FemiSEnEspuaE -l ceem, pesh 1ANI/PM123/01 7 R
Pelumasan dan oprasional i Instruksi Kerja No. s
15 Storage LS/SS Maintenance di A2L06 Rutin Peralatan berputar cedera, patah 1AWIPMA23/01 3 7 21
FIMIPSM/185 1
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N— [ Nom RUBH 5, TR TETIN SAAYA L | TELAR GILAKGKAR | Aot | petuana] OERES B
16 | Storage LS/SS Troubleshooting di A2L04 Non Rutin Emergency Wire tidak ada KE“”"";%?;‘I ;‘:‘;‘1 oprasi APD 3 3 R 9 \
17 | Storage Ls/sS Troubleshooting di A2L05 Non Rutin Emergency Wire tidak ada KE“”azgef:l;f; oprasi APD 3 3 R | 9
18 | Storage Clay Cek dan Maintenance di C1J07 Rutin Bekerja di tempat ketinggian el patan ‘”fm:;ﬂ“ffzrf,;" 5 5 s 25
19 | StorageClay | GCek dan Maintenance di R1C04 Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, patah '”ff‘\;\‘;l';ifhffz”; b 5 5 e &=
20 Storage Clay Oprasional di atas lantai area C1J02 Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, patah APD 5 5 S . 25
21 Storage Clay P;‘:;}Zii%::giog ﬁ{g’; ! Rutin Peralatan berputar cedera patah Inqs/t\;trj:ﬁm? ‘1e 2rjaa/[')\190- 3 7 s B —“2_1‘4*L‘
22 Storage Clay P;l:m:i:r;g:r;iog :S“i/I02H1a| Rutin Peralatan berputar cedera patah mf }\;v:;f:h;( 1e :;j; J,g‘;' 3 7- ) —’S:.' 1 ‘;—;¥
23 Storage Clay el main::?gggoeé?otensio ST Rutin Ruang sempit Cedera }P:Els:hjt;()’é? . 3 __7 h S 1 271‘777
24 Storage Clay |Korek blok material di chute R1C06S1[ Non Rutin Ruang sempit Cedera APD 3 7_1_——;‘_;7 *7;T o
2 | RawMI | o beaning puncak sivator tegn | AU VML o TR ehooncan | Tewincedem | peieRte | o | 7 s 2
2 T e R ol i~ e R e el I A R
27 Raw Mill Oprasional da;lzs{atfca)rikan gilptucak Rutin Ruang sempit Terkili, Cedera APD o ‘;_3'—7 7;“ i -7Si_ 1 .yé1 -
28 Raw Mill Piuar:::::zndcaendﬁ:};ejr:ggal .';utin Peralatan berputar cedera, patah Inf;\;:l"b;i“?fg;;o' 5 -_7_ B T 35 o
29 Raw Mil Cek, pe'gg:f;’::: en mamienance | Rutn | Bekerja di tempat ketinggian < 2.5 m Terkilr patah i g 5 7 T s
30 Raw Mil Cek, pe”;gf;faii’:: gf&ﬂgﬂ;"‘e"ance Rutin | Bekerja di tempat ketinggian < 2.5 m Terkilir, patah [“fm:;;ihff;;g‘;' 5 7T 3 o
31 Raw Mill Cek, per;:f:a"t’:;‘giaggﬁgi;"e"a““ Ruin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, patah '”fm:;:‘&{fg;gg" 5 7 T B
32 Raw Mill Cek, pergt;?arfg?::;agzrag:nenance Rﬁin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, patah mf;x};;:fg;gg‘v ,i_ B ,il__ﬁ T | 35 B
a3 Raw Mil | %K pe’ng;fa”“:‘: San magtenance | Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilic il 2 | 7 RO
34 Raw Mill Cek, per::zf:::: ;ag 1"51:;“%3“% - Rutin Bekerja di tempat Ketinggian TerKilirr l": /t\;\‘/j;;h:l( 1e 2”310'\5 2 l» N i - ﬁr‘ -
35 Raw Mill Cek. pe”;if::::: ;agzrgjg“e”ance Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir '“f;\;\‘/‘fl‘;ipffg;g'zi 2 | 7 | R | e
36 Raw Ml | C%K pe’ng;f;';:: ;agz’gﬁg“e”a"ce Rutin Bekerja di tempatKetindgian Terkilir '”f/‘\:\‘/‘:;;ihff;;;"' 2 | T | R om
37 Raw Mill Operasional alat (fan airslide) R2S16 Ru_tin Debu, tumpahan material saat block alat rusak Infm:?j';ezrf/é\l;’ _7:?‘ . _4—‘ 7‘1 B j_;
38 Raw Mill Operasional alat (fan airslide) R2S17 Rutin Debu, tumpahan material saat block alat rusak Inf;w:ﬁj;gﬁ(;o' 3 4 R 12
FMIPSM/185 2
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KEGIATAN | Non rutin PoTENS! BaAYAL: ST )TN BARGKAN | axinet | poang | TR
39 Raw Mill Operasional alat (fan airslide) R2U03 Rutin Debu, tumpahan material saat blﬁ alat rusak Infmﬁ;%ﬂ;\';' 3 4 R‘
40 Raw Mill Operasional alat (fan airslide) R2U04 Rutin Debu, tumpahan material saat bloc}i alat rusak m’?}\;\l;ETD‘:']egif{)NZ& - 3 T>ﬁ?ri
41 Raw Mill Operasional alat (fan airslide) R2509 Rutin Debu, tumpahan material saat block | eatrusak ] '”fm:‘,ﬂ%i’{iog‘" \73 4 i R 2
42 Raw Mill Operasional alat (fan airslide) R2S13 —jtitm Debu, tumpahan material saat block alat rusak 'nfm:;ﬂéezrﬁogo' ;3 4 R 12 .
43 Raw Mill Cek dan Maintenance di R1S01 Rutin Bekegzr‘ja‘[;‘f;]ps;fﬂgf’gia”' Terkilir, patah Jﬂm’;;m*z”;”'\;' 5 7 N
44 Raw Mil Cek dan Maintenance di R1502 Rutin 5ekegz;ﬁ;;?f;;r';eutg?g'a”' Terkili, patah ‘”fm:;;'MKfZ'fzia_ s | o7 | 1t | s
45 Raw Mil Cek dan Maintenance di R2S01 Rutin Bekegzriil;f;ps;ﬁgfgla”‘ Terkilir, patah '”fﬁ\'j:;;*“‘ﬂ(fg;f‘zo' s N
46 Raw Mil Cek dan Maintenance di R2502 Rutin BeKegigiléf;ps;;ﬂtigfgia“' Terkilir, patan mf;\;{fl';g“’ffz”; e T s P
47 Raw Mill Cek dan Maintenance di R1P24 Rutin Peralatan berputar cedera, patah lnﬂsm]i::il\;(qezrj;%o. 3 7 S 21 O
48 Raw Mill Maintenance Hoist Symetro Gear R1 | Non Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, Luka dan Cedera APD 3 4 R 7 ‘;;‘__
49 Raw Mill Maintenance Hoist Symetro Gear R2 | Non Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, Luka dan Cedera APD 73— 7 747 7-_R - ’*”j;"—“—
- - Mainﬁg:gssnjkzzm:siil RR‘TMM }?u;j Kerusakar;:rlwa;t,dlg:tgir;?n material v Meninggal,siztsih‘ luka dan B APD R 7: j 7187 ; f? —:* - zﬁﬁ .
51 Raw Mil P“:Iﬂagt);gfr:nger:]récgzﬁa?:fi:(j;R::v Non Rutin Kerusaka;;:i]ag,d}??:;ukr;atn material Menmgga\‘slt?r:t:;h. luka dan APD 7 10 ) 4 T 40
52 Raw Mill Perbaikan Kg‘:}iﬂm””“mrdi Non Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, patah APD 5 3 s | s
53 Raw Mill FistEalan Kggpﬁ:mpe”samr 1 Non Rutin Bekerja di tempat Ketinggian remﬁ, patah APD 5 s | s | s
54 Raw Mil Static Balancing R1P11 'kNin Rufif Debu, Panas, Licin Te'pe‘eegl;eﬁj::; memar, '”f’}\;tj:;;ih;(fzrg b 1 ::t 7”577 if _2; o
58 Raw Mill Static Balancing R2P11 Non Rutin Debu, Panas, Licin Terpelesgté;ekrbneargi it lnﬁx;g&fgg%ﬁ; 7}3 4 ﬁ?ﬁ’ _‘__.772‘37¥77
56 Rual;gvlv?;tary Cek dan Mamten:mg:;i Rotary Blower Rutm Peralatan berputar cedera, patah Inﬂsﬁb;iﬁ:gj;ﬂh;o. ,,i* ——777‘ ‘S B 21 N
57 Ruasqgv?:{tary Caidan Mainte’;:::jsdl Rotary Blower Rutin Peralatan berputar cedera, patah rn1s,t\;3il:;iw}1<$g;1i\io. 3 7 S 21 B
58 Rua;ivijgrtary Cek dan Maintsﬁm:;ﬁ Retary Blower Rutin Peralatan berputar cedera, patah lnfmbi&%@ﬁf i 3 B 7 S | 21 -
59 Rua;lgvlj:rtary Sekidan Maimeﬁmﬁ:i Rotary Blower Rutin Peralatan berputar cedera, patah mf;'\f,t,ll};;il\l?fzﬂg%‘? 3 7 S 21 e
80 R“E‘B”lgv?e‘:’rtary R Maj"terl‘j;ﬁ‘::i Rotary Blower Rutin P?raiatan berputar cedera, patah In1€}1\;;1‘ljfsjir\lll($2rj:’§\iqo. 3 7,,&,, s - 21
61 RuaBrE“F::rtary S8itdan Mammrﬁ;ﬁﬁ:i Ratary Blowee Rutin Peralatan berputar cedera, patah Infm:;ghfggﬁf‘ 3 7 S 21 |
EAIDNAM RS 3
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. POTENSI BAHAYA

BEB [ty s smm i Nom RutEEE RESIKO BAHAYA - [}E;ZE‘ETCK@RAE \ Akibat \ Peluang \ggg;;x

62 RuaBr;gvP:eortary Cek dan Msfntsr}\:;;?;i Rotary Blower Rt:ll!‘l Peralatan berputar cedera, patah mfmb:jafg.;no‘ 3 7 S 21

3 i and ol Ml aneek var rigp | i | VR D e e o | e cacen | TSRt s s T s

o [omans o] o o gt k|| VO o 1| s | Piersts |||,

65 [Kiln and Coal Mill p:;;”b”;:f;’;‘:)i‘;f:;if‘;::{ﬁ”éﬁzz | Ruin Yot tes’:;?“ke“"gg‘a” Q Terkilir, cedera '”f/‘wl’;;'h;(fz”;‘m“]; 3 7 s | =21

66 |Kiinand Coal Mil| % P:;ig’:fa"nfmg":" Ll Rutin Debu, Peralatan berputar Te’p“rr':;'n%:;sélpatah- '”f}&b’:;;ﬁg@&zd 10 ;L | e

67 |Kilnand Coal Mil| %K p:e“rizt‘:a”ﬁj%g'f‘ dan Rutin Debu, Peralatan berputar Te”’“rr‘:;niL:;‘:; it '”fm’:;;‘gf;@&“ 10 7 T e

68 |Kiln and Coal Mil Korek Clogging di W2A53 Rutin | ©38 mate”a'ki““;zzi:ske’ja e te'ba‘::;n';';‘;'aﬁ’a’ah' '”Sﬁk‘fff‘?gﬂj:q“°‘ . »—10— 5 T 50

69 |Kiln and Coal Mil Korek Clogging di W2A54 e mate”a‘kf;j‘.’:‘zz-i::ke'ja tempat ‘e’baﬁgﬁzaﬁ‘a“- '“Sm'g’ggﬂjj‘ 4N°' 0 | s T 50

70 |Kiln and Coal i OPraSional mengamol Sample 185or | gyin Kelelahan terkilr, cedera APD 3 7 s | =

71 |Kiln and-Coal min| Mengambil sar&ﬁfﬁ‘bm RVVOL Rutin Material panas terbakar APD 3 8 s | 2

72 |Kiln and Coal Mit|  OPrasional B"Jt,t&r?1c°°“”9 Il 7 Lokasi ke'ja(gzgigfak HyamEt Terbentur, terkilir, luka AR i B 3 7 s | =

73 |Kiln and Coal Mil Oprasional orea N Rutin Debu 'Tf,{;‘js‘f:;:; fa'f:‘i’n:‘;:: ‘ APD 3 7 s 2

74 |[Kiln and Coal Mill Oprasional (berjal.?uql)vg\enuju punesls Rutin Tempat ketinggian Patah tulang, meninggal APD 10 7 T 70 -

75 | Kiln and Coal Mil Pe”geciﬁ:‘éﬁ"; e\;vnzgc’,zt:f\’,“};e"‘d 1 }ulin paparan panas, putaran alat, bahan | dehidrasi, luka, cedara APD 3 5 s j*n -

76 |Kiln and Coal Mil Static Balancing J1P01 Nen Rutin Debu, Panas, Licin Sesak napa A 4 '”fmb;‘ﬁ;%i_ 5 NN

77 | Kiln and Coal Mil Static Balancing J1P02 Nen Rutin Debu, Panas, Licin Rl ”azjdsé::"‘"" dan '”fml';;'“;‘g’;_r; ‘ 5 4 s |

78 |Kiln and Coal Mil Static Balancing J2P01 Non Rutin Debu, Panas, Licin S o '”fm’:,f,’“;(fz";‘ﬂ’;“ 5 4 s | o

79 | Kiln and Coal Mill Static Balancing J2P02 Non Rutin Debu, Panas, Licin e=Ek ”a’c’:;é:"‘"" dan '”f}wl'jsz'ffggﬂ"f- 5 4 s 20

80 |[Kiln and Coal Mill] Oprasional alat starter motor J1P02 Rutin Oprasional personil dan transportasi Kerusakan alat Belum adar 5 7 T B 35

81 |Kiln and Coal Mil %‘Z’:j‘a‘;ﬁ'vﬁ(f‘oﬁ‘zgﬁm;;g' VF\%Eirmﬁ Bekerja diketinggian Cedera, patah a0 | s | s | T : E_‘_

82 |Kiln and Coal mit| OPrasional dan "ﬁme”a"ce diBHF | ptin Bekerja diketinggian Cedera, patah ’”fm‘:;,f;fg;"' s | 7 T s

83 |Kiln and Coal Mill Oprasicnal pemakaian solar K2 non rutin Bahan Pencemaran lingkungan Bak penampung 5 5 S 25

84 |Kiln and Coal mi| " emadaman Kiﬁr’iﬁf{a” diarea Coal | . putin Hydraint tidak siap pakai Ke'“f:;”oi';ts?::afgmg”Va '”S‘IE'S;'S??;"ZN‘* 5 4 s 20
FM/PSMI185 4
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nEe  Non Rutin ! r'UII:=NSVI _?AHf\YA < © . RESIKQ'BAHAYA i TELA;IDTLP:KUKAEI\ Aklba\ \Pelua
.| Pemadaman Kebakaran di area Coal : o . . Keruskan alat dan hilangnya Instruksi Kerja No.
85 [Kiln and Coal Mill 4 |ny n I
an a Mill K2 Non Rutin Hydraint tidak siap pakai jam oprasional alat KIPRD/143 5 4
86 |Kiln and Coal Mill| Perbaikan peralatan diarea Coal Mill | Rutin Bekerja di tempat yang rawan | Keruskan alat dan hilangnya Prosedur No, 5 4 s 20
kebakaran jam oprasional alat PR/PML/037
. Mengganti /sambungan belt dan ganti . o . . ' N Instruksi Kerja No. —_— —
87 Cement Mill idler A2L21 Nim Rutin Bekerja ditempat ketinggian Terkilir, patah 1 AVIPMA23/01 5 5 s 25
i Mengganti bearing counter weight ' . n - . Instruksi Kerja No. ]
N t
88 Cement Mill A2L22 on Rutin Bekerja ditempat ketinggian Terkilir, patah, meninggal 1WIPM123/01 10 5 T B 50
) ) ) : Debu, Licin, bekerja ditempat N o T
89 Cement Mill Oprasional di A2L22 Rutin ketinggian Terkilir, patah APD 5 8 T 40
" . " ¢ i Instruksi Kerja No.
90 Cement Mill Pelumasan dan oprasional di U1U01 Rutin Peralatan berputar cedera 1WVIPM123/20 3 7 S . 21 o
. Oprasional dan maintenance di . Bekerja ditempat ketinggian, v Instruksi Kerja No.
91 Cement Mill 72501 Rutin Peralatan berputar cedera, terkilir, patah 1WIPMA23112 5 7 T 35‘ B
. Oprasional dan maintenance di ; Bekerja ditempat ketinggian, - Instruksi Kerja No. B
92 Cement Mill 72502 Rutin Peralatan berputar cedera, terkilir, patah 1VIPMA23/12 5 a 7 T | 77;3‘5 B
. . : .. Instruksi Kerja No
93 Cement Mill Temperatur Gearbox Z2S02 Non Rutin | Oii, suhu tinggi, Peralatan berputar terbakar (kebakaran) 1IWIPMA23/12 7 4 T 28
) Oprasional dan maintenance di ‘ Bekerja ditempat ketinggian, i, Instruksi Kerja No. ) N o T
94 | Cement Mil z1501 ol Peralatan berputar i D 1WIPM123/12 2 ! L .
. Oprasional dan maintenance di ; Bekerja ditempat ketinggian, - Instruksi Kerja No.
95 | Cement Mil 21802 prin Peralatan berputar - awiemizarz | S LT i T
Mengambil nilai ukur ambang batas . I E . .
96 Cement Mill emisi debu di cerobong Z2P11 Euun Bekerja ditempat ketinggian Terkilir, patah, meninggal APD 10 5 T N i(-l -
97 Cement Mill Membuka manhole cerobong Z1P11 | Non Rutin Bekerja ditempat ketinggian Terkilir, patah, meninggal APD 10 5 T 50
98 Cement Mill Membuka manhole cerobong Z2P11 | Non Rutin Bekerja ditempat ketinggian Terkilir, patah, meninggal APD 10 5 T 50
o ) Tergelincir, terkilir dan 1 ) - ]
99 Cement Mill Oprasional di sek_uar lantai 1OSMENL Rutin Licin, genangan air mengganggu oprasional APD 2 8 S 16
mill Z1 !
B personil R i
100 Cement Mill Femoensaan dg;&‘;'] Top Pregringay Rutin Bekerja ditempat ketinggian Terkilir, patah, meninggal APD 10 7 T 70
101 Cement Mill Oprasional di 22J24 Rutin Bekerja ditempat ketinggian Terkllir, patah, meninggal APD 10 5 T 50
102 Cement Mill Oprasional di U1J04 Rutin Gelap Terkilir, cedera APD 3 5 S 15
Pelumasan dan pengambilan data Vibrasi, licin, tempat ketinggian dan ) Instruksi Kerja No ) o o T *72“1 I
103 Cement Mil pada bearing puncak elevator Z1J01 I_?u(m sempit Terkilir, cedera 1/WIPM123/03 3 7 -
. Pelumasan dan pengambilan data ‘ Vibrasi, licin, tempat ketinggian dan Terkilir cedera Instruksi Kerja No. 3 - s 21
104 Cement Mil pada bearing puncak elevator Z2J01 »F?Vuhn sempit o e 'ii__* o vwwvemi2303 % T 4 T
. Oprasional (berjalan) menuju Gearbox - Menaiki tangga darurat pipa ducting -
105 Cement Mill 72401 Rutin EP Z1P11 dan tempat ketinggian Terkilir, cedera APD 3 7 S 21
p—
FM/IPSMI185 : 5
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; i | Non Rutin | W TR T EETSREONEIR TELAH DILAKUKAN | - Akibat ‘\'Peluang\ s \ Bt
108 Cement Miil  [OPrasional di "':4‘;: ;gperator Cement Rutin Bekerja di tempat ketinggian Terkilir, patah, meninggal APD 10 7 T 70
107 Jalan"c‘i:}‘:I?Ifl\l CCRy: Lalu lintas oprasional Rutin Kecelakaan Lalulintas Cedera, patah Portal 5 8 T 40
Depan kantor N ) — =
shift mekanik | ; .
108 | Raw Will dan Kiln| Oprasional Rutin Basah, lumpur Terpeleset APD 2 8 s 16
and Coal Mill_| L
Indarungl, |  Oprasional dan Maintenance di . . Y Instruksi Kerja No. o
199 cementmil | Cerment Mill ZOMO1 e Tempat ketinggian Terkilr, cedera e 7 s 21
110 c'l?;:??wlﬁl | Perbaikan Pipa ducting di EP Z0P11 | Non Rutin Tempat ketinggian Terkilir, cedera, patah APD 5 5 s 25
Indarung |, | Oprasional dan Maintenance dari EP i . "
111 Cement Mill Z0P11 menuju Z0JO1 Rutin Tempat ketinggian Terkilir, cedera, patah APD - 5 7 T 3-5
Indarung |, Oprasional dan Maintenance di " Instruksi Kerja No. -
112 Cement Mill Z0P14 Rutin Peralatan berputar cedera, patah 1AWIPM193/26 3 7 S B 21 B
113 é’;dn?; L;';'?w'i'” Oprasional dan Maintenance di Z0J02|  Rutin Tempat ketinggian Terkilir, cedera, patah APD 5 7 T 35
Indarung |, Oprasional dan Maintenance di » Tempat ketinggian, peralatan , Instruksi Kerja No. o B
114 Cement Mill Z0S01 RUT__ berputar Terkilir, cedera, patah 1WIPM12313 | 5 5 9 _i_— 25 -
Indarung |, Oprasional dan Maintenance motor . o Instruksi Kerja No.
1151 Cement Mil dan Air sluice Z0S05 Rutih TempatRCingoian b LA 1WIPM123/17 L i D
. Oprasional personil dan alat berat dl area . !
116 Cement Mill coal storage kRuﬁtm Daerah rawan kebakaran Kebakaran Belum ada - 5 N 8 T 40
] ) ) : i | Prosedur No - T T T
- 117 Cement Mill Maintenance peralatan di lantai separator 21 Rutin Listrik Luka, cedera PR/PML/037 5 7 T 35
FM/PSM/M85 6
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